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yang budiman. 

Ekonomi Islam adalah suatu badan ilmu yang membahas 

masalah-masalah ekonomi. Nilai-nilai yang terkandung dalam sistem 

ekonomi Islam merupakan landasan dan dasar dari segala 

aktivitasnya. Pokok utama analisis teori ekonomi mikro adalah 

bagaimana secara efektif menggunakan faktor-faktor produksi yang 

ada untuk memaksimalkan kekayaan rakyat. Premis dari analisis ini 

adalah bahwa kebutuhan dan keinginan manusia tidak terbatas, 

sedangkan kemampuan faktor produksi untuk menghasilkan barang 

dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia terbatas.  

Adapun sistematika penulisan yang terkandung di dalamnya 

terurai dalam sebelas bab, yaitu mengenai: Pengertian, Ruang Lingkup 

& Karakteristik Ekonomi Mikro Islam; Kepemilikan dalam Islam; 

Perilaku Penjual dan Konsumen dalam Islam; Teori Produksi dalam 

Islam; Teori Konsumsi dalam Islam; Teori Distribusi dalam Islam; 

Teori Permintaan dalam Islam; Teori Harga dalam Islam; Pasar 

Persaingan Sempurna dalam Perspektif Islam;  Pasar Persaingan 

Monopolistik dalam Perspektif Islam;  Pasar Monopoli dan Oligopoli 

dalam Islam;   

Buku ini dapat terwujud karena dukungan dan kontribusi para 

pihak dalam seluruh rangkaian dan ucapan terima kasih kepada 

Penerbit Sada Kurnia Pustaka selaku inisiator, semoga dapat 
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Pengertian Ekonomi Mikro Islam 

Jika dipisahkan ekonomi Islam terdiri dari dua kata, ekonomi dan 

Islam. Secara asal (etimologi) kata ekonomi berasal dari kata oikos 

artinya keluarga, dan nomos artinya aturan, jadi ekonomi artinya 

aturan keluarga. 

Ekonomi Islam adalah suatu badan ilmu yang membahas 

masalah-masalah ekonomi. Nilai-nilai yang terkandung dalam sistem 

ekonomi Islam merupakan landasan dan dasar dari segala 

aktivitasnya. Pokok utama analisis teori ekonomi mikro adalah 

bagaimana secara efektif menggunakan faktor-faktor produksi yang 

ada untuk memaksimalkan kekayaan rakyat. Premis dari analisis ini 

adalah bahwa kebutuhan dan keinginan manusia tidak terbatas, 

sedangkan kemampuan faktor produksi untuk menghasilkan barang 

dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia terbatas 

(Nikmatul Husna & Husni Thamrin, 2021). 

Ekonomi Islam pada hakekatnya merupakan hasil logis dari 

kesempurnaan Islam itu sendiri. Islam mewajibkan umatnya untuk 

menunaikan keislamannya dalam setiap aspek kehidupan. Sangat 

tidak masuk akal seorang Muslim melaksanakan shalat lima waktu, 

kemudian pada kesempatan lain dia juga melakukan transaksi 

keuangan yang menyimpang dari ajaran Islam. 

Allah Swt menentukan aturan kehidupan ekonomi. Allah Swt 

menetapkan batasan-batasan tertentu atas perbuatan manusia untuk 
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menyerahkan harta kepada orang yang belum/tidak mengerti 

tentang pendayagunaannya dan tidak membelanjakan hartanya 

pada hal-hal yang diharamkan agama serta tidak 

menggunakannya pada hal-hal yang akan merugikan orang lain. 

 

Ekonomi syariah tentu punya prinsip yang berdasarkan kepada 

ajaran agama Islam. Berikut beberapa prinsip dari karakteristik 

ekonomi syariah: 

1. Sumber daya dipandang sebagai pemberian atau titipan Allah Swt 

kepada manusia 

2. Kerja sama adalah penggerak utama dalam ekonomi syariah 

3. Kepemilikan masyarakat serta penggunaannya direncanakan atas 

azas kepentingan banyak orang 

4. Melarang segala jenis dan bentuk riba 

5. Ekonomi syariah menolak sebuah akumulasi kekayaan dan 

dikuasai oleh beberapa orang 

6. Kekayaan yang memenuhi batas atau nisab, wajib untuk 

membayarkan zakatnya. 

 

Terkait dengan prinsipnya, karakteristik ekonomi Islam tentu 

memiliki beberapa tujuan: 

1. Kebebasan individu dalam konteks kemaslahatan sosial 

2. Persaudaraan dan keadilan universal 

3. Moral islam hadir dalam kesejahteraan ekonomi dan kerangka 

normanya 

4. Distribusi pendapatan serta kekayaan yang adil dan merata 
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Introduksi 

Kepemilikan merupakan bagian dari kegiatan ekonomi yang tidak 

terlepas dari dunia usaha, karena dunia usaha merupakan dunia harta. 

Perputaran dunia usaha dari zaman dahulu sampai zaman sekarang 

bertujuan untuk mencari profit atau laba, baik laba yang didapat 

melalui bekerja atau didapat melalui penanaman modal. (Ash-Shawi & 

Al-Mushlih, 1422) 

Dalam ajaran Islam, bahwa fitrah manusia yang cenderung ingin 

memiliki harta secara individu merupakan awal mula konsep 

kepemilikan, akan tetapi secara sosiologis bahwa manusia 

membutuhkan pihak lain dalam segala aspek kehidupannya. 

(Fathurrohman, 2021). Dengan kesempurnaan ajarannya, Islam 

memperjelas aturan-aturan ekonomi termasuk aturan terhadap hak 

milik individu dan membolehkan kepemilikan semua jenis harta yang 

dapat diperoleh melalui jalan yang dibenarkan (halal). (Sulistiawati & 

Fuad, 2017) 

Islam mempunyai perhatian yang sangat kuat dan jelas terhadap 

kemaslahatan seluruh umat manusia, baik kemashlahatan dalam 

akidah, ibadah, mu’amalah, akhlak, dan aspek yang lainnya. Perhatian 

ini merupakan gambaran karakteristik yang dimiliki oleh Islam, yaitu 

karakteristik Insaniyyah (manusiawi). (Fathurrohman, 2021). 

Pembahasan tentang kepemilikan merupakan hal yang sangat penting 

dalam Ekonomi Islam, karena Islam mengakui bahwa penguasaan 
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Pengertian Perilaku Penjual 
Dalam ilmu ekonomi, kegiatan produksi adalah kegiatan yang 

menghasilkan manfaat (utilitas) baik saat ini maupun di masa depan. 

(Nasution dan Setyanto, 2007). Selain itu, ini dapat diartikan sebagai 

aktivitas manusia yang menghasilkan produksi barang dan jasa yang 

digunakan konsumen. Sementara itu, seorang individu atau badan 

hukum yang mengambil bagian dalam memperluas nilai guna suatu 

barang atau jasa sehingga dapat memberikan produk kepada 

konsumen untuk mengatasi masalah konsumen disebut sebagai 

produsen. Berikut ini adalah beberapa definisi produksi yang 

diberikan oleh para ekonom Muslim kontemporer sesuai dengan 

berbagai perspektif ekonom Islam. (P3EI UII, 2008), diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Pentingnya keadilan dan kesetaraan produksi (pemerataan 

produksi) ditekankan oleh Rahman (1995). 

2. Menurut Ul Haq (1996), tujuan produksi adalah untuk memenuhi 

kebutuhan fardhu kifayah-yaitu kebutuhan yang harus dipenuhi 

oleh banyak orang-akan barang dan jasa. 

3. Kegiatan produksi didefinisikan oleh Siddiqi (1992) sebagai 

penyediaan barang dan jasa dengan mempertimbangkan nilai 

keadilan dan kebajikan/manfaat masyarakat (maslahah). Ia 

percaya bahwa produsen telah bertindak secara Islami selama ia 

telah bertindak secara adil dan memberikan kontribusi kepada 

masyarakat. 
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Pendahuluan 
Tiga kegiatan ekonomi - produksi, distribusi, dan konsumsi - 

merupakan serangkaian proses yang menjadi aktivitas utama dalam 

rumpun aktivitas ekonomi yang tak terpisahkan satu sama lain. 

Meskipun saling memengaruhi, namun produksi diakui sebagai titik 

awal dari ketiganya. Tanpa produksi, distribusi dan konsumsi tidak 

akan terjadi (Nasution, 2007)  

Al-Quran telah memberikan dasar yang kuat untuk produksi. 

Banyak ayat dalam Al-Quran dan hadits yang menekankan pentingnya 

kerja keras dalam mencari nafkah yang baik bagi umat Islam: 

حْمَتِه    وَمِنْ     رَّ
َ
مُ   جَعَل

ُ
ك
َ
   ل

َ
يْل

َّ
هَارَ   ال نُوْا  وَالنَّ

ُ
 فَضْلِه    مِنْ   وَلِتَبْتَغُوْا  فِيْهِ   لِتَسْك

مْ 
ُ
ك
َّ
عَل
َ
رُوْنَ  وَل

ُ
 تَشْك

 

Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, 

supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari 

sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 

bersyukur kepada-Nya. (Qs. Al-Qashash [28]: 73). 

 

Menurut Anto (2003), pekerjaan yang disarankan dalam Islam 

ialah yang dijalankan dengan baik, yaitu dilaksanakan dengan penuh 

kesungguhan dan disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki. 

Kualitas kerja dan produktivitas akan menjadi ciri khas yang dominan 

dalam semua aktivitas ekonomi Islam. 
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Pendahuluan 
Naluri manusia adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup sesuai 

dengan keinginannya. Dari kecil, saat baru lahir, manusia sudah 

menyatakan keinginan untuk memenuhi kebutuhannya dengan 

berbagai cara, misalnya dengan menangis untuk menunjukkan bahwa 

seorang bayi lapar dan ingin minum susu dari ibunya. Semakin besar 

dan akhirnya dewasa, keinginan dan kebutuhan seorang manusia 

akan terus meningkat dan mencapai puncaknya pada usia tertentu 

untuk seterusnya menurun hingga seseorang meninggal dunia. Teori 

Perilaku konsumen (consumer behavior) mempelajari bagaimana 

manusia memilih di antara berbagai pilihan yang dihadapinya dengan 

memanfaatkan sumberdaya (resources) yang dimilikinya. 

Teori perilaku konsumen rasional dalam paradigma ekonomi 

konvensional didasari pada prinsip-prinsip dasar utilitarianisme. 

Diprakarsai oleh Bentham yang mengatakan bahwa secara umum 

tidak seorangpun dapat mengetahui apa yang baik untuk kepentingan 

dirinya kecuali orang itu sendiri. Dengan demikian pembatasan 

terhadap kebebasan individu, baik oleh individu lain maupun oleh 

penguasa, adalah kejahatan dan harus ada alasan kuat untuk 

melakukannya. Oleh pengikutnya, John Stuart Mill dalam buku On 

Liberty yang terbit pada 1859, paham ini dipertajam dengan 

mengungkapkan konsep, freedom of action’ sebagai pernyataan dari 

kebebasan-kebebasan dasar manusia. Menurut Mill, campur tangan 

negara di dalam masyarakat manapun harus diusahakan seminimum 

mungkin dan campur tangan yang merintangi kemajuan manusia 
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Total Utility (TU) akan bertambah ketika utilitas mengalami 

penambahan. Namun jika dilihat dari keempat asumsi yang mengukur 

besar kecilnya suatu kepuasan, total akan berubah ketika seorang 

mengkonsumsi barang lebih dari satu unit, dan Marginal Utility (MU) 

akan mengalami penurunan. Sedangkan untuk menggambarkan 

gabungan dari dua barang yang memberikan kepuasan sama besar, 

digunakanlah kurva kepuasan sama (indifference curve). 

Untuk menjelaskan kurva ini dapat dimisalkan sebagai berikut 

seorang Muslim mengkonsumsi sate dan tongseng. Ia mempunyai 

kebebasan untuk menentukan kombinasi makanan yang akan ia 

konsumsi. Misalnya ada lima pilihan kombinasi dari kedua makanan 

yang akan dikonsumsi. 

 

Tabel 5.1 Konsumsi 

Kelompok Tongseng Sate (tusuk) 

barang (piring)  

A 1 20 

B 2 15 

C 3 12 

D 4 10 

E 5 6 

Sumber: diolah penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5.1 Kurva Indiferens (a) 

Sumber: diolah penulis 
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Pandangan mengenai aktivitas ekonomi berdasarkan pandangan 

agama Islam yaitu kegiatan distribusi terdapat dalam cerita sejarah 

ekonomi. Dalam sejarah tercatat terkait perkembangan berbagai 

peran-peran dari berbagai kebijakan fiskal pada sistem ekonomi 

sesuai konsep Islam yang mulai sejak dari zaman awal perkembangan 

agama Islam hingga sampai pada saat puncak-puncak kejayaan agama 

Islam pada  saat abad pertengahan. Namun seiring berjalannya waktu 

terjadinya dengan berbagai kemunduran di pemerintahan kerajaan-

kerajaan Islam yang dimana pada saat itu maka berbagai kebijakan 

fiskal dalam Islam sedikit demi sedikit ditinggalkan lalu digantikan 

dengan berbagai macam kebijakan-kebijakan fiskal lainnya yang 

sifatnya adalah sistem ekonomi konvensional. 

Agama Islam tentu saja dengan tegas menyatakan kepada 

penguasa bahwa agar dapat meminimalkan kesenjangan dan 

ketidakseimbangan dalam aktivitas distribusi pada kegiatan ekonomi, 

maka pajak diterapkan terhadap kekayaan seseorang sehingga pajak 

tersebut dapat membantu yang miskin. Selain daripada itu, bentuk 

dari sistem perpajakan ini juga sangat berkaitan dengan salah satu 

prinsip pokok dalam agama Islam mengenai zakat.  

 

Pengertian Distribusi dalam Islam 
Distribusi dalam Islam merupakan aktivitas penyaluran dari harta 

yang ada, baik yang dimiliki oleh pribadi atau yang dimiliki umum 

(publik) kepada pihak-pihak yang berhak menerima dengan tujuan 

agar meningkatkan kesejahteran terhadap kehidupan masyarakat. 
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dikarenakan hasil pajak tersebut lah uanh akan yang dibayarkan 

untuk memenuhi kepentingan atau kebutuhan-kebutuhan yang 

bersifat umum. Berdasarkan pandangan ini maka dapat dipahami 

bahwa selama sistem pajak masih berjalan sesuai dengan 

menerapkan asas keadilan maka dapat dijalankan sesuai aturan 

yang  berlaku. 

 

7. Pinjaman 

Pinjaman merupakan proses dimana suatu harta atau benda yang 

diberikan kepada orang lain untuk digunakan manfaatnya namun 

tetap harus dikembalikan secara utuh kepada pemilik benda atau 

harta tersebut. Dalam islam, umat manusia diperintahkan agar 

senantiasa saling menolong dalam hal kebaikan bukan dalam hal 

keburukan. 

Berdasarkan pendapat para ulama, pinjaman ada 2 macam. 

Yang pertama adalah pinjaman konsumtif yang artinya adalah 

proses pinjam yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan atau 

keperluan hidupnya. Yang kedua adalah pinjaman produktif yang 

merupakan proses pinjaman bukan hanya sebatas untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, melainkan pinjaman tersebut 

digunakan untuk mendirikan sebuah usaha agar menghasilkan 

pendapatan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Dengan kata lain bahwa pinjaman produktif ini 

memberikan manfaat yang sifatnya keberlanjutan. Tetapi dengan 

catatan bahwa proses pinjaman ini di dalamnya tidak ada unsur 

gharar dan riba. 
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Pendahuluan  

Dalam konsep ekonomi Islam teori permintaan umumnya relatif 

hampir mirip teori permintaan konvensional (Rozalinda, 2015). 

Dalam ekonomi Islam setiap muslim harus membuat pilihan sesuai 

dengan ketentuan syariah. Konsep permintaan masyarakat atau 

individu dalam Islam menitikberatkan pada kondisi kebutuhan 

konsumen terhadap barang tersebut, Sedangkan dalam konsep 

permintaan konvensional lebih ditekankan pada nilai-nilai kepuasan 

(Karim, 2012). Ilmuwan Muslim Ibnu Taimiyah (1263-1328) 

mengistilahkan teori permintaan dengan raghabat fi al-syai 

(keinginan terhadap sesuatu) yang merupakan salah satu variabel 

yang mempengaruhi permintaan. Sedangkan Al-Ghazali (1058-1111) 

menjelaskan bahwa harga dapat diturunkan dengan mengurangi 

permintaan. Walaupun penjelasan teori permintaan islam tidak 

banyak seperti buku teks ekonomi saat ini, tetapi pondasi dalam teori 

ekonomi telah dibangun oleh filosof muslim terdahulu sebelum Adam 

Smith lahir tahun 1723-1790 (Rozalinda, 2015).  

Ibnu Khaldun memberikan penjelasan terkait dengan teori 

permintaan “jika penduduk banyak pada suatu kota, maka harga 

kebutuhan pokok akan murah dan harga kebutuhan pelengkap akan 

mahal. Hal ini menunjukkan penduduk kota memiliki makanan lebih 

dari kebutuhan mereka sehingga menyebabkan harga makanan 

cenderung lebih murah. Selanjutnya apabila penduduk pada suatu 

daerah telah makmur maka muncul keinginan yang lebih besar 
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Sementara itu, jika ditambahkan variabel maslahah dalam permintaan 

seorang muslim maka dapat diilustrasikan sebagai berikut.  

 

Tabel 7.2. Tingkat Permintaan pada Kondisi Harga Tidak Tetap 

dan Maslahah tetap 

Harga (Rp) Permintaan Manfaat 
non fisik  

Manfaat 
fisik 

Maslahah 

a b c d e=c+d 
200.000 
175.000 
150.000 
125.000 
100.000 

100 
200 
300 
400 
500 

5 
5 
5 
5 
5 

5 
5 
5 
5 
5 

10 
10 
10 
10 
10 

Sumber: diolah penulis 

 

Tabel 7.2. mengilustrasikan tingkat maslahah barang dan 

diasumsikan nilainya sebesar 10.  Variabel maslahah dapat 

mempengaruhi permintaan barang konsumen karena berdasarkan 

keyakinan konsumen muslim dan nilainya konstan yakni berapapun 

jumlah permintaan nilai yang terkandung dalam maslahahnya tetap 

sama. Oleh karena itu, ketika harga barang meningkat dari Rp. 

200.000 maka jumlah yang dibeli konsumen akan menurun menjadi 

100, demikian pula sebaliknya. Keadaan Tabel 7.2. di atas dapat 

digambarkan menjadi kurva permintaan. 

 

Gambar 7.2.  Kurva Permintaan Muslim jika maslahah tetap dan 

harga tidak tetap 

Sumber: Syaparuddin, (2017) 
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Gambar 7.2. di atas menggambarkan bahwa ketika kondisi harga 

pada titik P*, maka permintaan konsumen pada titik Q* dan kondisi 

equilibrium (keseimbangan) berada pada titik E1. Pada saat harga 

meningkat dari P* ke P** maka titik equilibrium bergerak dari E1 ke 

titik E2, selain itu kuantitas permintaan barang bergerak ke titik Q**. 

Maksudnya, tingkat permintaan konsumen muslim yang konsisten 

pada nilai maslahah berfluktuatif akibat naik turunnya harga barang 

tersebut, saat nilai maslahah (Ms) diasumsikan nilainya konstan (10) 

maka berapapun jumlah yang dibeli, kandungan maslahahnya tetap 

sama, dan variabel lainnya juga tetap.  

Apabila tingkat harganya dan nilai maslahah tidak konstan 

(berubah) serta faktor-faktor lain diasumsikan tetap, hal ini akan 

merubah kondisi permintaan barang. Sebagai perumpamaan bila nilai 

maslahah barang tersebut meningkat, maka tingkat permintaan akan 

meningkat pula berapa pun harganya meskipun relatif lebih mahal, 

demikian pula sebaliknya. Keadaan ini dapat diuraikan pada kurva di 

bawah ini: 

 
Gambar 7.3. Kurva Permintaan Muslim pada maslahah dan 

harga tidak tetap 

Sumber: Syaparuddin, (2017) 
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di dunia dan akhirat. Dalam mengambil keputusan ekonomi dalam 

islam tidak terlepas dari nilai moral dan agama, sehingga keputusan 

ekonomi seorang muslim harus senantiasa terhubung dengan konsep 

syariat agama (Wibowo and Supriadi, 2013). Dalam Al-quran nilai 

ekonomi diistilahkan dengan konsep iqtishad (penghematan, 

ekonomi) yang secara Bahasa dapat bermakna pertengahan atau 

moderat (Karim, 2001). Dalam perspektif ekonomi islam seorang 

muslim memiliki beberapa asumsi dalam melakukan permintaan 

barang dan jasa, diantaranya: jangan melakukan permintaan atau 

konsumsi secara berlebih-lebihan, tetapi lebih kepada pertengahan; 

seorang muslim tidak boleh kikir dalam melakukan konsumsi baik 

untuk dirinya sendiri maupun berbagi dengan sesama; sangat dilarang 

untuk mengkonsumsi barang yang diharamkan dalam agama; jenis 

permintaan barang dan jasa dalam konsep seorang muslim harus yang 

halalan dan thayyiban (Rozalinda, 2015).  
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Pendahuluan 

Kita mengenal istilah harga dalam perdagangan, dan harga 

merupakan salah satu aspek penting dalam kegiatan perdagangan. 

Harga harus diperhatikan karena menentukan apakah suatu produk 

akan berhasil diperdagangkan atau tidak. Karena harga merupakan 

salah satu faktor dalam menghasilkan keuntungan dari penjualan 

barang dan jasa, maka penjual harus menetapkan harga yang 

sebanding dengan nilai yang diberikan kepada konsumen. (Al-Mishari, 

2006). 

Menurut ulama fikih, tirani bagi pemerintah untuk memutuskan 

atau menetapkan harga dalam situasi apapun. Karena lonjakan harga 

dipengaruhi oleh permintaan yang tinggi dan faktor alam, segala 

bentuk intervensi pemerintah tidak diperbolehkan. Jika pemerintah 

mengintervensi monopoli harga, berarti pemerintah berlaku tidak adil 

terhadap pembeli dan penjual serta menghancurkan mekanisme 

pasar yang adil (Rozalinda, 2017). 

Mispricing dapat memiliki konsekuensi yang luas. Praktik 

menentukan harga yang tidak tepat dapat menyebabkan pedagang 

kehilangan dukungan pembeli, yang bahkan dapat merusak reputasi. 

Otoritas harga tidak berada di tangan pelaku komersial, melainkan 

pemerintah. Manipulasi harga akan memancing reaksi negatif dari 

banyak kalangan (Muslimin et al., 2020). 

Islam berpendapat bahwa pasar dapat berfungsi secara efektif 

dalam menjalankan roda perekonomian jika prinsip-prinsip 

persaingan bebas diterapkan secara efektif. Pasar tidak 
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keuntungan sosial. Beberapa ulama percaya bahwa penggunaan 

barang ditentukan sesuai dengan harga sosial yang berlaku. Di sisi 

lain, beberapa ulama percaya bahwa lebih dari 1/3 modal dianggap 

tidak adil. Yang lain percaya bahwa jika menghasilkan lebih dari 1/6 

dari modal dianggap dirugikan (A. M. Nasution, 2018). 
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Pendahuluan 
Dalam Islam, Pasar adalah merupakan lokasi yang digunakan untuk 

melakukan transaksi jual beli yang sah dan mekanisme perdagangan 

di dalamnya sudah ideal. Dimana persaingan yang dilakukan didalam 

suatu pasar menganut nilai-nilai moralitas, sehingga persaingan 

didalam pasar tersebut dikategorikan sebagai persaingan yang sehat. 

Sistem pasar yang dianut dalam islam adalah sistem pasar dimana 

pelaku pasar dalam hal ini pembeli dan penjual ikut dalam penetapan 

harga. Apabila dalam penetapan harga muncul ketidakadilan maka 

pemerintah ikut campur tangan dalam penyelesaiannya. Sehingga 

dalam aturan islam, kegiatan pasar dapat berjalan dengan lancar 

apabila pelaku pasar tersebut memiliki moral yang baik dan 

diterapkan di dalam pasar tersebut. Selain itu pengawasan juga 

dibutuhkan didalam kegiatan untuk mengontrol semua kegiatan yang 

berlaku didalam pasar. 

Mekanisme pasar islami bersumber dari mekanisme pasar yang 

telah diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW, yang di dalam pasar 

tidak ada rasa takut intervensi dari Negara. Hal ini disebabkan karena 

harga diperoleh dari permintaan dan penawaran pada tingkat yang 

sama oleh pelaku pasar. Dalam pasar Islami, setiap transaksi harus 

didasarkan pada moral dan akhlak agar kegiatan ekonomi tidak 

merugikan dan dapat mewujudkan kemaslahatan semua kalangan. 

Apabila suatu waktu terjadi kenaikan harga yang dapat menimbulkan 

terganggunya kesejahteraan hidup masyarakat, makan negara akan 
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sebagai pengambil harga, karena perusahaan tidak dapat 

menentukan harga. Dicontohkan pasar pakaian, dimana harga 

pakaian ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran 

dalam pasar pakaian seperti digambarkan seperti kurva dibawah 

ini Kurva Permintaan Perusahaan dan Pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.1 Kurva Permintaan Perusahaan dan Pasar 

Sumber: Diolah Penulis 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat pada kurva (a) Perusahaan 

menunjukkan tingkat permintaan perusahaan. Dimana garis DD 

dalam kurva  berbentuk sumbu datar dengan tingkat harga sebesar P1. 

Garis DD di dalam kurva diatas memiliki sifat elastisitas sempurna 

karena 2 hal yaitu: 

a. Perusahaan menghasilkan produk yang sama dengan perusahaan 

lain, apabila perusahaan menaikan harga produknya maka 

pembeli akan membeli dari perusahaan lain. 

b. Produk yang diperjualbelikan di dalam pasar adalah sebagian 

kecil dari produksi perusahaan, sehingga produk tersebut dijual 

dengan harga sebesar P1. Maka berapapun produk yang terjual 

perusahaan, harga tidak akan mengalami perubahan. Hal inilah 

yang menyebabkan kurva permintaan berbentuk garis lurus 

(horizontal). 
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2. Total Penerimaan 

Penerimaan total (total revenue) merupakan seluruh hasil yang 

diterima perusahaan dalam menjual barang yang diproduksinya. 

Dengan kata lain total penerimaan perusahaan sama dengan 

jumlah output (Q) dikali harga jual (P). Dalam Pasar Persaingan 

sempurna, harga tidak akan mengalami perubahan walaupun 

banyak jumlah barang yang terjual sehingga penerimaan rata-rata 

(average revenue) dan penerimaan marjinal (marginal revenue) 

adalah sama dengan harga. Dengan demikian kurva permintaan (D) 

sama dengan kurva penerimaan rata-rata (AR) sama dengan kurva 

penerimaan marjinal (MR) dan sama dengan harga (P), seperti 

pada gambar dibawah ini. Kurva Total Penerimaan, Penerimaan 

Rata-rata, Marginal  

 

Gambar 9.2 Kurva Total Penerimaan, Penerimaan Rata-rata, 

Marginal 

Sumber: Diolah Penulis 

 

Dari kurva diatas dapat dilihat pada kurva (a) kurva permintaan 

dimana D1=AR1=MR1 yang menjelaskan bahwa kesamaan harga 

sebesar P1, maksudnya bahwa nilai D1=AR1=MR1 adalah  sebesar P1. 

Pada kurva (b) Kurva Hasil Penjualan , dapat dilihat bahwa garis TR1 

merupakan kurva hasil penjualan total pada saat harga P1. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa titik TR1 menggambarkan banyaknya hasil 

penjualan total pada berbagai jumlah barang yang dijual. 
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Sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam menentukan keuntungan 

dilakukan dengan 2 cara yaitu: 

Menghitung perbedaan hasil dari total penerimaan dengan total 

biaya produksi ( TR-TC). Pada tabel 13.3 dapat dilihat bahwa selisih 

tertinggi dari Total Penerimaan (TR) dengan Total Biaya (TC) adalah 

420 pada saat jumlah produksi 6 unit dan 7 unit. 

Keuntungan maksimum dapat diperoleh pada saat marginal 

penerimaan sama dengan biaya marginal (MR=MC). Tabel 13.3 dapat 

dilihat bahwa nilai MR dan MC sama pada saat 6 dan 7 unit dimana 

MR=MC=150. 
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Introduksi  

Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli dimana  harga 

pasar terbentuk. Islam menginginkan keutuhan pasar bebas dari 

upaya para pihak untuk mendistorsi pasar dan mengeruk keuntungan 

tinggi tanpa mengenal regulasi. Ketidaksempurnaan pasar perlu 

diantisipasi, terutama oleh otoritas seperti pemerintah dan negara. 

Pasar yang tidak sempurna disebabkan intervensi teknologi pada sisi 

permintaan dan penawaran. (Kompasiana, 2021).  

Banyak indikasi ketidaksempurnaan pasar, “ihtikār” (monopoli) 

tampaknya menjadi faktor yang sering dilakukan oleh pihak-pihak 

yang tidak bertanggung jawab. Sebagai keturunan ekonomi kapitalis 

dengan mewariskan paham liberal terhadap kehidupan, monopoli 

sebagian besar dibenci oleh masyarakat dan berdampak buruk pada 

persaingan pasar yang sehat. Islam menghadirkan sistem ekonomi 

untuk menghindari ideologi monopoli dengan menciptakan solusi 

konseptual baru, harapannya memperbaiki sistem ekonomi kapitalis. 

(Kompasiana, 2021).   

Pembahasan tentang struktur pasar menjadi penting dalam 

ekonomi Islam, karena dalam  ekonomi Islam harga didasarkan pada 

kekuatan pasar, yaitu ‘kekuatan permintaan dan penawaran’. 

Rasulullah saw. mengakui bahwa harga yang ditetapkan oleh pasar 

adalah harga yang adil, tetapi menolak intervensi pasar ketika harga 

berubah di bawah mekanisme harga yang wajar. (Subagiyo, 2016) . 



Pasar Persaingan Monopolistik Perspektif Islam 

 

138 Dadin Solihin 

sebenarnya juga pelaku bisnis dan masyarakat umum tidak dirugikan, 

hukumnya “mubāh” dan sesuai dengan nilai-nilai Syariah (Abdul 

Fatah, 2012). 

Makruh terbagi menjadi dua golongan, yaitu: 1. Makrūh Tahrīm. 

Sesuatu yang Allah SWT perintahkan untuk meninggalkan sesuatu 

yang  pasti dan wajib dengan “hujjah dhannī”, misalnya “membeli 

sesuatu yang  dibeli orang lain atau meminang seorang wanita yang 

sudah dilamar oleh orang lain. 2. Makrūh Tanzīh, Allah SWT. 

membiarkannya "tidak pasti dan mengikat", “seperti meng-qiyas-kan 

memakan daging kuda dalam keadaan dharuriyyah (genting) atau 

kondisi lainnya” (Al-Zuhaylī, 1997).   
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Pendahuluan 
Dewasa ini, transaksi jual beli mulai berkembang hal tersebut senada 

dengan adanya pasar, Pasar merupakan tulang punggung 

perekonomian masyarakat, baik dari kalangan yang ada di kelas 

bawah maupun atas. Sistem ekonomi yang ada saat ini tidak dapat 

dipungkiri telah mampu membawa kehidupan masyarakat di tingkat 

kecukupan material yang belum pernah dibayangkan pada masa 

sebelumnya. Dalam masa modern ini telah berkembang pasar 

persaingan sempurna dan pasar persaingan tidak sempurna.Islam 

juga telah menanamkan kerangka kerja yang luas berdasarkan 

kesempatan berekonomi yang sama dan adil bagi penganutnya untuk 

mengarahkan mereka ke arah kehidupan ekonomi yang seimbang. 

Islam adalah cara hidup yang imbang dan koheren, dirancang 

untuk kebahagiaan manusia dengan cara menciptakan keharmonisan 

antara kebutuhan moral, material manusia dan aktualisasi keadilan 

sosio-ekonomi serta persaudaraan antar umat manusia. Berbagai 

aspek kehidupan dalam kehidupan sehari-hari tercermin dalam 

syariah dan muamalah, sehingga mengikutinya merupakan perjalanan 

yang harus ditempuh untuk menjadi Muslim sejati. Islam merupakan 

satu-satunya agama yang mengemukakan prinsip-prinsip yang 

meliputi semua segi kehidupan manusia, tidak hanya membicarakan 

tentang nilai-nilai ekonomi. Sebagai agama yang komprehensif 



Pasar Monopoli dan Oligopoli Dalam Islam 

 

152 Ahadiah Agustina 

Mekanisme pasar yang dibangun dalam Islam berdasarkan 

norma ajaran Islam yang berhubungan dengan aktivitas ekonomi. 

Mekanisme pasar bukanlah suatu hal yang sempurna atau baku 

sehingga dimungkinkan gagal dalam mencapai tujuan ekonomi. 

Disinilah dibutuhkan intervensi agar mekanisme pasar berjalan sesuai 

dengan kepentingan perekonomian yang Islami. 
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